
 

ALIBI – Jurnal Arsitektur dan Lingkungan Binaan                                          - 

Vol. II, No. 02, November 2025                                                                                        
E-ISSN: in progress 

               - 

1 

 

Kajian Arsitektur Usonian Frank Lloyd Wright 
 

Titiani Widati 
 

Prodi Arsitektur, Universitas Palangka Raya 

 

Info Artikel  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
Tanggal Masuk 16/06/2025 
Tanggal Revisi 21/08/2025 
Tanggal Revisi 30/08/2025 
Tanggal diterima 11/10/2025 
Tanggal Publikasi November 2025   
 
 
Bagian ini diisi oleh Tim Jurnal ALIBI 

 Arsitektur Usonian yang dikembangkan oleh Frank Lloyd Wright 
merupakan salah satu tonggak penting dalam evolusi hunian 
modern di Amerika Serikat pada awal abad ke-20. Konsep ini lahir 

sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat kelas menengah 
akan hunian yang terjangkau, efisien, dan selaras dengan 

lingkungan. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip-prinsip 
utama Arsitektur Usonian dan menelaah relevansinya dalam 

konteks desain hunian modern. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui telaah literatur terhadap karya-karya 
Wright, analisis teori arsitektur organik, serta studi komparatif 

terhadap beberapa rumah Usonian yang menjadi representasi 
utama gagasan tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

karakter Arsitektur Usonian ditandai oleh rancangan denah 
terbuka, hubungan kuat antara interior dan eksterior, penggunaan 
material lokal, modularitas konstruksi, serta upaya simplifikasi 
bentuk sebagai strategi efisiensi ekonomi. Selain itu, pemikiran 
Wright mengenai pengalaman ruang, keterhubungan dengan 

alam, dan keselarasan ekologis menunjukkan relevansi yang 
semakin kuat dalam wacana perancangan hunian masa kini, 
khususnya pada isu keberlanjutan dan kebutuhan fleksibilitas 
ruang. Kajian ini menegaskan bahwa Arsitektur Usonian bukan 
hanya model rumah sederhana, tetapi sebuah filosofi desain yang 
tetap mampu memberikan kontribusi konseptual bagi 
perkembangan arsitektur perumahan modern. 
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Abstract 

Usonian architecture, developed by Frank Lloyd Wright, was a 
significant milestone in the evolution of modern housing in the 

United States in the early 20th century. This concept emerged in 
response to the needs of the middle class for affordable, efficient, 

and environmentally compatible housing. This study aims to 
analyze the key principles of Usonian architecture and examine 
their relevance in the context of modern residential design. The 
research method employed a qualitative approach through a 
literature review of Wright's works, an analysis of organic 

architectural theory, and a comparative study of several Usonian 
houses that serve as key representatives of this concept. The study's 
findings demonstrate that Usonian architecture is characterized by 
open floor plans, strong connections between interior and exterior, 
the use of local materials, modular construction, and efforts to 

simplify form as a strategy for economic efficiency. Furthermore, 
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Wright's ideas on spatial experience, connection with nature, and 
ecological harmony demonstrate increasing relevance in 
contemporary residential design discourse, particularly in light of 
issues of sustainability and the need for spatial flexibility. This study 
confirms that Usonian architecture is not simply a simple house 
model, but a design philosophy that continues to make conceptual 
contributions to the development of modern residential 
architecture. 
 

Keywords: Usonian architecture, Frank Lloyd Wright, organic 
architecture, modern residence, architectural studies 

  

PENDAHULUAN 

Arsitektur Usonian merupakan salah satu tonggak penting dalam perjalanan pemikiran Frank Lloyd 

Wright, yang menawarkan model hunian sederhana, terjangkau, dan berorientasi pada keseharian 

masyarakat Amerika pada awal abad ke-20. Konsep ini dikembangkan sebagai respons terhadap 

kebutuhan kelas menengah pada masa Depresi Besar (Great Depression) yang memerlukan hunian 

hemat biaya tetapi tetap memiliki nilai estetika, kenyamanan, dan integrasi dengan alam. Wright 

berupaya menciptakan rancangan rumah yang bebas dari ornamentasi berlebih, efisien dalam 

penggunaan material, dan menonjolkan hubungan harmonis antara interior dan eksterior, sejalan 

dengan prinsip arsitektur organik yang telah lama ia gagas (Wright, 1954). 

Dalam perkembangan arsitektur modern, gagasan Usonian menjadi penting karena menyajikan 

model alternatif terhadap desain rumah massal yang cenderung kaku dan repetitif. Usonian 

memperkenalkan konsep-konsep baru seperti denah terbuka (open plan), integrasi ruang keluarga 

dengan dapur, pencahayaan alami maksimal, penggunaan material lokal, serta pemanfaatan sistem 

modular yang kelak menjadi inspirasi desain hunian modern (Levine, 1996). Selain itu, rumah-

rumah Usonian dirancang sebagai bagian dari lanskap, bukan objek yang berdiri terpisah, sehingga 

ruang luar menjadi elemen integral dari pengalaman ruang. 

Meskipun muncul dalam konteks sosial dan ekonomi Amerika pada awal abad ke-20, prinsip-prinsip 

Usonian masih relevan dalam merespons isu arsitektur kontemporer seperti keberlanjutan, 

efisiensi ruang, dan integrasi alam dalam hunian modern. Oleh karena itu, penting untuk menelaah 

kembali konsep Arsitektur Usonian baik dari sisi teoretis, bentuk ruang, maupun kemungkinan 

adaptasinya dalam konteks arsitektur masa kini. Kajian ini bertujuan menganalisis karakter dan 

prinsip dasar Usonian serta kontribusinya bagi pengembangan desain hunian modern. 

 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Mengumpulkan literatur primer (karya Wright, arsip Frank Lloyd Wright Foundation) dan literatur 

sekunder (buku teori arsitektur, artikel akademik, dokumentasi proyek Usonian). 

2. Analisis Komparatif 

Melakukan analisis terhadap beberapa contoh rumah Usonian seperti: 
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a) Jacobs House I (1936) 

b) Rosenbaum House (1940) 

c) Laurent House (1951) 

Analisis dilakukan terhadap elemen: 

a) Tata ruang 

b) Material 

c) Sistem konstruksi 

d) Relasi bangunan dan lanskap 

e) Nilai-nilai arsitektur organik 

3. Sintesis Temuan 

Hasil analisis ditarik dalam bentuk prinsip Usonian yang dapat dipahami sebagai kontribusi Wright 

terhadap arsitektur hunian modern. 

 
PEMBAHASAN  
Arsitektur organik merupakan gagasan fundamental bagi seluruh karya Wright. Prinsip ini 

menekankan keharmonisan antara bangunan, manusia, dan alam melalui bentuk, material, dan 

orientasi ruang (Twombly, 1979). Dalam kerangka organik, bangunan harus tumbuh secara “alami” 

dari situsnya dan menciptakan kesatuan antara struktur, interior, dan lanskap. Usonian menjadi 

manifestasi lebih sederhana dari filsafat ini. Istilah Usonian digunakan Wright untuk 

menggambarkan jenis rumah yang dirancang khusus bagi masyarakat Amerika “Usonian”—bukan 

sekadar bangunan rumah sederhana, tetapi simbol identitas budaya baru yang bebas dari gaya 

Eropa (Brooks Pfeiffer, 2007). Beberapa ciri utama rumah Usonian mencakup: 

a) Denah terbuka dan bebas sekat. 

b) Hubungan kuat antara ruang dalam dan luar. 

c) Penggunaan material lokal seperti kayu, bata, dan beton. 

d) Sistem konstruksi modular atau panelisasi. 

e) Atap datar atau low-pitched dengan overhang panjang. 

f) Efisiensi energi pasif melalui orientasi dan pencahayaan alami. 

Beberapa peneliti menekankan bahwa Usonian menjadi dasar perkembangan ranch house Amerika 

dan mempengaruhi bangunan modern pascaperang (Gebhard, 2001). Sementara itu, analisis lain 

menyebutkan bahwa Usonian turut menjadi inspirasi bagi gerakan arsitektur berkelanjutan karena 

efisiensi material dan kedekatannya dengan lanskap (Hess, 2012). 

 

Prinsip Ruang dalam Arsitektur Usonian 

Rumah Usonian memperkenalkan open plan yang kemudian menjadi model standar perancangan 

modern. Ruang tamu, ruang makan, dan dapur disatukan tanpa sekat sebagai pusat kehidupan 

keluarga. Wright menyebut ruang ini sebagai living space yang menjadi inti aktivitas rumah (Wright, 

1954). Ruang tidak lagi terbagi secara hierarkis, tetapi mengalir berdasarkan aktivitas. 
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Gambar 1 Dr. George Ablin House 

Sumber : Esoteric 

 
Ciri paling menonjol dari Usonian adalah penggunaan bukaan lebar, jendela pita, dan pintu kaca 

besar yang menghubungkan interior dengan taman. Overhang panjang berfungsi ganda: 

mengontrol panas matahari sekaligus menciptakan ruang transisi semi-terbuka. Pendekatan ini 

memperkuat hubungan psikologis penghuni dengan alam. 

 

Material dan Konstruksi 

Wright memilih material lokal untuk menekan biaya dan menyesuaikan rumah dengan lingkungan 

sekitar. Kayu dan bata digunakan dominan, disertai inovasi seperti board-and-batten, konstruksi 

modular panel 2x4 feet, dan sistem lantai berpemanas (radiant floor heating). Hal ini menunjukkan 

bahwa Usonian bukan hanya estetika, tetapi juga eksperimen teknologi. 

Meski sederhana, Usonian tetap artistik. Kesederhanaan bukan hasil pemangkasan kualitas, tetapi 

strategi Wright untuk menciptakan hunian fungsional, ekonomis, dan bermartabat. Gagasannya 

menekankan bahwa rumah terjangkau tidak harus kehilangan nilai seni. 

 

Relevansi Usonian dalam Arsitektur Modern 

Prinsip-prinsip Usonian masih relevan untuk isu kontemporer: 

a) Desain berkelanjutan: passive design, material lokal, efisiensi energi. 

b) Fleksibilitas ruang: open plan dan ruang multifungsi. 

c) Human-centered design: hubungan manusia–alam dalam konsep healing space. 

d) Housing affordability: eksplorasi konstruksi modular biaya rendah. 

Dengan demikian, Usonian dapat dipandang bukan sebagai gaya historis, tetapi sebagai model 

konseptual untuk merancang hunian responsif masa kini, termasuk di konteks tropis. 

 

 

KESIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa Arsitektur Usonian Frank Lloyd Wright merupakan salah satu 

kontribusi paling signifikan dalam sejarah perkembangan hunian modern. Melalui prinsip arsitektur 

organik, Wright menghadirkan konsep hunian yang sederhana, efisien, ekonomis, dan tetap 

memiliki nilai estetika tinggi. Rumah-rumah Usonian menekankan keterhubungan yang kuat antara 

manusia, bangunan, dan alam melalui integrasi ruang dalam–luar, penggunaan material lokal, 

orientasi yang responsif terhadap lingkungan, serta bentuk arsitektur yang selaras dengan lanskap. 
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Analisis terhadap beberapa rumah Usonian menunjukkan bahwa konsep-konsep seperti open plan, 

modularitas konstruksi, atap datar dengan overhang panjang, dan fleksibilitas ruang telah menjadi 

landasan penting bagi desain hunian modern. Nilai-nilai yang terkandung dalam Usonian tidak 

hanya sebagai produk zamannya, tetapi juga menawarkan relevansi untuk menjawab tantangan 

kontemporer seperti kebutuhan hunian terjangkau, desain berkelanjutan, dan kualitas lingkungan 

binaan yang lebih manusiawi. 

 

Secara keseluruhan, Arsitektur Usonian dapat dipandang bukan sekadar gaya historis, tetapi 

sebuah pendekatan konseptual yang tetap layak diadaptasi dalam konteks masa kini. Filosofi 

Wright tentang kesederhanaan, efisiensi, dan harmoni dengan alam membuka peluang pemikiran 

baru bagi pengembangan desain hunian yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan 

tantangan lingkungan di abad ke-21. 
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